[.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia yang berfalsafah Pancasila, memiliki tujuan pendidikan nasional pada
khususnya dan pembangunan pada umumnya yaitu ingin menciptakan manusia
seutuhnya, sangatlah tepat. Konsep Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa,
telah memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi setiap individu untuk
mengembangkan hubungan dengan Tuhan, dengan alam lingkungan, dengan
manusia lain, selain itu juga untuk mengembangkan cipta, rasa dan karsanya,

jasmani dan rohaninya secaraintegral.

Kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan belgar
mengagjar. Berdasarkan UU No. 20/2003, Bab | Pasal Ayat 20 pembelgaran
adalah usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belgar, yaitu terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belgar, dimana perubahan itu
dengan didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif
lama dan karena adanya usaha. Siswa yang terlibat dalam proses belgar mengajar
diharapkan mengalami perubahan baik dalam bidang pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai, dan sikap. Dalam proses belgar-menggar guru akan
menghadapi siswa yang mempunya karakteristik yang berbeda-beda sehingga

guru tidak akan lepas dengan masalah hasil belgjar. Keberhasilan dalam proses



belajar menggjar di sekolah tergantung kepada beberapa aspek yaitu kurikulum,

sarana dan prasarana, guru, Siswa, dan metode.

Aspek yang dominan dalam proses belgar menggar adalah guru dan siswa.
Kegiatan yang dilakukan guru dan siswa dalam hubungannya dengan pendidikan
disebut kegiatan belgar menggar. Guru sebagai motivator dan fasilitator
sedangkan siswa sebagai penerima informasi yang diharapkan dapat lebih aktif
dalam kegiatan belgjar mengajar. Untuk menciptakan suasana belgar siswa aktif,

maka diperlukan pemilihan metode yang tepat agar keaktifan siswa dapat terjadi.

Metode pembelgaran sangat diperlukan oleh guru sesuai dengan tujuan yang
dicapal setelah pembelgjaran berakhir. Guru harus memiliki strategi dalam proses
pengajaran dan pembelgjaran agar siswa dapat belgar secara efektif dan efisien
sehingga tercapai ketuntasan hasil belgar. Hasil belgjar terdiri dari tiga aspek
meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belgar kognitif merupakan
tingkat pemahaman siswa terhadap materi. Hasil belgjar aspek afektif lebih
berorientasi pada pembentukan sikap melalui proses pembelgaran. Sedangkan

hasil belgjar psikomotor berkaitan dengan hasil kemampuan fisik siswa.

Pembelgjaran geografi pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan
bagian dari ilmu pengetahuan sosial. Keberadaan geografi dalam struktur program
penggaran di SMA sangat penting untuk digjarkan, karena geografi memberi
pengetahuan, pembentukan nilai, sikap dan keterampilan kepada peserta didik
yang secara langsung berinteraksi dengan lingkungan. Pengetahuan, keterampilan,
dan nilai-nilai yang diperoleh dalam mata pelgaran geografi diharapkan dapat

membangun kemampuan peserta didik untuk bersikap, bertindak cerdas, arif, dan



bertanggung jawab dalam menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan ekologis.
Selain itu peserta didik dimotivasi secara aktif dan kreatif untuk menelaah bahwa
kebudayaan dan pengalaman mempengaruhi persepsi manusia tentang tempat dan

wilayah.

Hasil observasi penulis di SMA Al-Kautsar Bandar lampung pada kelas X1 IPS
memberikan sesuatu yang berbeda dengan apa yang diharapkan dalam
pembelgjaran geografi. Pembelgaran geografi di kelas tidak sepenuhnya
melibatkan peserta didik untuk aktif. Hasil studi pendahuluan yang penulis
lakukan yaitu meliputi observasi kegiatan pembelgaran di kelas dan wawancara
dengan guru mata pelgaran geografi kelas XI di SMA Al-Kautsar Bandar

Lampung.

Hasil yang diamati, siswa cenderung tidak termotivasi karena guru menerapkan
metode yang konvensional dan kurang bervariasi. Saat ini Perkembangan
teknologi dan ilmu pengetahuan sangatlah berkembang dengan cepat. Sebagai
seorang guru disarankan untuk banyak belgar lagi mengenai teknologi dan
berbaga macam  ilmu pengetahuan. Salah satu ha yang harus terus
dikembangkan bagi seorang guru adalah cara menggjar. Metode pembelgaran
sangat penting dalam saat proses belgar mengagjar. Saat ini sudah banyak metode
yang baru yang dapat mengembangkan cara mengagjar guru di kelas. Kita ketahui
bahwa saat ini guru hanya mengunakan metode yang biasa digunakan, yaitu

metode konvensional atau ceramah.



Metode yang cocok untuk pembelgjaran geografi dapat mendukung guru untuk
mengajar di kelas agar tercipta kelas yang efektif dan kondusif. Siswa cendrung
tidak termotivasi di dalam kelas dikarenakan siswa merasa bosan dan tidak
termotivasi dalam belgjar. Saat ini sudah banyak sekolah yang waktu belgarnya
sudah mulai ditambahkan. SMA Al-Kautsar adalah salah satu sekolah yang
hampir kurang lebih 8 jam belgjar di sekolah. Membuat siswa lebih termotivasi
dan tidak bosan di kelas maka perlu metode yang tepat untuk diterapkan dalam

saat pembelgjaran.

Terlihat juga pada observas bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai
sumber belgar siswa juga masih belum maksimal. Lingkungan sekolah yang baik
dapat membuat siswa menjadi nyaman berada di sekolah. Karena lingkungan
sekolah dapat menciptakan rasa nyaman bagi siswa untuk belgar. Di SMA Al-
Kautsar merupakan salah satu sekolah yang memiliki lingkungan sekolah yang
rapi dan tertata dengan baik. Dalam pembelgjaran geografi erat kaitannya dengan
ekologi (lingkungan), dimana geografi adalah ilmu yang mempelgari berbagai

macam fenomena yang ada di lingkungan sekitar.

Pemanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belgjar siswa masih belum
maksimal. Jika siswa belgar dengan memanfaatkan lingkungan sekolah dapat
membuat ingatan siswa menjadi lebih lama karena siswa belgar langsung melihat
lingkungan sekitar kita dan kenyataan yang ada, oleh karena itu guru perlu
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagal sumber belgar, dan menggunakan

metode pembelgaran yang tepat.



Pembelgjaran geografi merupakan pembelgjaran yang diharapkan siswa mampu
untuk mengetahui fenomena yang ada di lingkungan sekitar dan menjaga
lingkungan sekitar kita. Kenyatannya siswa kurang mampu mengaitkan konsep-
konsep geografi dengan fenomena yang ditemui dan terjadi dalam kehidupan
sehari-hari. Banyak siswa yang mengerti dengan teori tetapi belum dapat
memahami isi dari teori tersebut di dalam kehidupan sehari-hari siswa. Siswa
belum dapat mengaitkan apa yang dipelgjari dengan fenomena yang ditemui dan
terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa harus belgar untuk lebih
mudah memahami ggaa alam yang ada di kehidupan sehari-hari diperlukan
metode yang sangat tepat untuk mengajar dan membuat siswa lebih paham

dengan fenomena yang ada di permukaan bumi.

Berdasarkan observasi terlihat juga bahwa minat belgar siswa yang masih kurang,
dapat diketahui melalui sikap siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru,
mengobrol, mengganggu teman, dan lainnya. Melalui observasi yang saya lihat
bahwa siswa paling lama fokus di dalam kelas adalah 30 menit pertama. Adanya
rasa jenuh dan bosan di dalam kelas membuat siswa tidak memperhatikan guru
menerangkan bahkan cendrung mengobrol bersama teman kelasnya. Minat belgjar
siswa harus lebih dikembangkan lagi agar siswa memperhatikan guru saat
menerangkan di dalam kelas dan pembel gjaran dapat 1ebih efektif dan hasil belgjar

meningkat.

Hasil belgar Geografi siswa kelas X1 di SMA Al-Kautsar masih rendah. Hasl

belgjar merupakan hal yang dapat menjadi acuan apakah siswa sudah memahami



mengenai materi yang sudah digjarkan oleh guru. Dapat dilihat dari tabel bahwa

nilai siswa sebagian besar masih rendah.

Tabel 1.1 Persentase Nilai Ulangan harian Siswa SMA Al-Kautsar Bandar
Lampung Kelas X1 IPS Tahun Ajaran 2014/2015.

Jumlah
Kelas J;r;AI/aah tuituargl(ih?S) belum KKM
tuntas (<75)
X1 IPS1 39 16 23 s
X| IPS 2 40 17 23 €
XI 1PS3 41 18 23 s
X1 IPS 4 41 16 25 s
Jumlah 161 67 94 75
Jumlah 41,61% 58,39%
prosentase

Sumber: Dokumentasi Guru Mata Pelgjaran Geografi Semester Genap Kelas X
IPSdi SMA Al-Kautsar Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015.

Dapat terlihat bahwa nilai mata pelgaran Geografi kelas X1 IPS di SMA Al-
Kautsar masih kurang baik. Hanya 41% siswa yang dapat mencapa nila
ketuntasan. Faktor utama yaitu cara menggar guru di kelas masih tetap
menggunakan cara lama, yaitu menggunakan metode konvensional. Guru sangat
aktif dan siswa menjadi pasif dan tidak kreatif. Guru hanya menjalankan tugasnya
sebagal penggjar yang merupakan sumber informasi satu-satunya bukan sebagai
fasilitator belgar. Pembelgaran seperti ini berpusat pada guru yaitu dengan
memadukan metode ceramah, tanya jawab, dan tanpa ada variasi lain pada tiap
kali menggjar. Siswa sebagai penerima dan pelaksanaan tugas dari guru yang
merasa kurang termotivasi untuk aktif dalam pembelgjaran geografi. Apabila guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum

dipahami mereka hanya diam dan tidak mau bertanya.



Dibutuhkan pengembangan metode pembelgaran guna menciptakan lingkungan
pembelgjaran yang dapat meningkatkan peran aktif siswa dan meningkatkan hasil
belajar geografi. Metode pembelgaran \yang diperlukan saat ini adalah
pembelgjaran yang dapat meningkatkan penguasaan materi dan kreatifitas siswa.
Dengan terlibatnya siswa secara aktif dalam pembelgaran, maka siswa akan
merasa senang dan tertarik dalam pembelgjaran sehingga hasil belgjar siswa dapat

meningkat.

Salah satu metode pembelgaran yang erat kaitannya dengan lingkungan yaitu
metode pembelgjaran outdoor study. Siswa diharapkan mampu memahami materi
dan mampu menunjukan contoh riil dari materi. Melalui metode pembelgjaran
outdoor study, lingkungan di luar sekolah dapat digunakan sebagai sumber
belgjar. Peran guru di sini adalah sebagai motivator, artinya guru sebagai

pemandu agar siswa belajar secara aktif, kreatif dan akrab dengan lingkungan.

Metode di luar kelas juga dapat dipahami sebuah pendekatan pembelgaran yang
menggunakan suasana di luar kelas sebagal situas pembelgaran terhadap
berbagai permainan, sebagai media transformasi konsep-konsep yang
disampaikan dalam pembelgjaran. Mengajar di luar kelas melibatkan siswa secara
langsung dengan lingkungan sekitar mereka sesuai dengan materi yang digjarkan.
Sehingga mengacu pada pengalaman pendidikan lingkungan yang berpengaruh

pada kecerdasan siswa.

Sdlain itu pembelgaran outdoor study juga sgalan dengan Cara Belgar Siswa
Aktif (CBSA), dimana peran aktif siswa dan suasana demokratif dalam

pendidikan dijunjung tinggi, sehingga selain dapat meningkatkan kepekaan siswa



terhadap lingkungan juga menunjang siswa mengemukakan pendapat dan
berinteraksi dengan lingkungan secara baik. Dalam variasi pembelagjaran ini dapat
mengurangi rasa jenuh, bosan siswa, dan dapat membuat siswa senang juga

respek terhadap pelgaran dan lingkungan sekitarnya.

Keadaan siswa demikian akan sangat mempengaruhi daya tangkap siswa dalam
menerima dan memahami konsep yang dipelgari. Bila dalam suatu proses
pembelgjaran siswa merasa senang, tidak jenuh dan bosan, maka daya tangkap
siswa dalam menerima dan memahami konsep yang dipelgari akan baik sehingga
secara langsung dapat mempengaruhi hasil belgar peserta didik itu sendiri.
Penulis ingin melakukan penelitian eksperimen dengan menerapkan metode

pembel gjaran outdoor study terhadap hasil belgjar siswa.



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan padaanalisis situasi dapat diidentifikas masalah sebagai berikut:

a.  Siswacenderung tidak termotivasi karena guru menerapkan metode yang
kurang bervariasi.

b. Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai sumber belgar siswa masih belum
maksimal.

c. Siswabelum dapat menghubungkan konsep-konsep geografi dengan
fenomena yang ditemui dan terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

d. Metode pembelgaran masih menggunakan metode konvensional, dan belum
menerapkan model pembelgjaran yang inofatif, aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.

e. Hasl belgar geografi siswakelas XI masih rendah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikas masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah masih banyaknya nilai siswa pada pembelgaran
geografi belum tuntas (masih di bawah KKM). Atas dasar rumusan masalah

tersebut permasalahan (pertanyaan) peneliti adalah :

1. Apakah ada perbedaan signifikan antara nila rata-rata pretest siswa sebelum
diterapkan metode pembelagjaran outdoor study dengan metode pembelgaran

konvensional ?
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2. Apakah ada perbedaan signifikan antara nilai rata-rata posttest siswa setelah
menggunakan metode pembelgaran outdoor study dengan metode

pembelgjaran konvensional ?

3. Apakah ada perbedaan n-Gain hasil belgjar siswa yang menggunakan metode

pembelgjaran outdoor study dengan metode pembel gjaran konvensional ?

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka judul penelitian ini adalah “Penerapan
Metode Pembelgjaran Outdoor Study Terhadap Hasil Belgjar Siswa Kelas X| pada

Mata Pelgjaran Geografi di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung”.

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan nila ratarata pretest siswa sebelum
menggunakan metode pembelgaran outdoor study dengan metode

pembelgjaran konvensional.

2. Untuk mengetahui perbedaan nilai ratarata posttest siswa setelah
menggunakan metode pembelgaran outdoor study dengan metode

pembelgjaran konvensional .

3. Untuk mengetahui perbedaan n-Gain hasil belgjar siswa yang menggunakan
metode pembelgjaran outdoor study dengan metode pembelgaran

konvensional.
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E. Manfaat Penditian

Setiap orang melakukan kegiatan penelitian tentunya mempunyai tujuan tertentu

sehingga kegiatan yang dilakukan mengandung manfaat baik untuk diri sendiri

maupun untuk pihak lain. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat

baik secara teoritis maupun secara praktis, yaitu :

a)

b)

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini sebaga pemahaman pengembangan pengetahuan dan
memperluas wawasan berpikir.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang akan meneliti
permasal ahan tentang metode pembel gjaran.

Manfaat Praktis

Manfaat bagi guru

Dengan hasil penelitian yang diperoleh dapat memberikan masukan bagi para
guru tentang pembelajaran outdoor study sebagai motode pembelgjaran yang
lebih efektif.

Manfaat bagi sekolah

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang baik pada
sekolah tersebut dalam rangka perbaikan proses belgjar mengajar di sekolah.
Manfaat bagi siswa

Dengan pendlitian ini diharapkan terjadinya perubahan pada diri siswa baik
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik sehingga bermanfaat bagi

peningkatan hasil belgjarnya.



12

F. RuangLingkup

Guna mengarahkan penelitian agar dapat mencapai tujuan yang tepat, diperlukan
adanya ruang lingkup penelitian. Penentuan ruang lingkup penelitian bertujuan
untuk menghindari terjadinya uraian yang menyimpang dari pokok permasalahan

yang diteliti. Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Subyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA Al-Kautsar Bandar Lampung

tahun garan 2014/2015.

2. Objek Pendlitian
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode pembel gjaran outdoor study
terhadap hasil belgar siswa kelas X1 1PS pada mata pelgjaran geografi di SMA

Al-Kautsar Bandar Lampung.

3. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian di SMA Al-Kautsar Bandar Lampung.

4. Waktu Pendlitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2014/2015.

5. Ruang Lingkup IImu
[Imu yang digunakan pada penelitian ini adalah pendidikan geografi. Pendidikan

geografi adalah ilmu yang mengkaji persamaan dan perbedaan fenomena geosfer

dengan sudut pandang kelingkungan atau kewilayahan dalam konteks keruangan.



